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ABSTRAK
Pengembangan keterampilan non-akademik, khususnya
keterampilan kewirausahaan, pada siswa sekolah
menengah pertama masih belum ferintegrasi secara
optfimal dalam kegiatan pembelajaran di  sekolah.
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
untuk meningkatkan kreativitas dan menumbuhkan minat
kewirausahaan siswa melalui pelatihan sablon fotebag
menggunakan kertas nasi di SMP Negeri 3 Galang.
Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan
pendekatan partisipatif yang menekankan praktik
langsung, pendampingan, dan terlibat akfif dalam proses
penyiapan bahan, pembuatan desain, dan penerapan
teknik sablon pada totebag. Kegiatan ini berhasil
meningkatkan pemahaman siswa terhadap teknik sablon
sederhana. Selain itu, kegiatan ini juga berhasil
mengembangkan kreativitas siswa dalam menghasilkan
desain, serta membangkitkan ketertarikan siswa terhadap
kegiatan kewirausahaan sederhana. Dalam kegiatan ini
siswa mampu menghasilkan produk totebag hasil sablon
yang didesain secara mandiri dan menunjukkan respons
positif selama kegiatan berlangsung. Pemilihan kertas nasi
didasari oleh harga nya yang sangat ferjangkau. Selain
itu, lapisan plastik pada kertas nasi dapat membantu
motif melekat secara optimal pada permukaan totebag.
Kegiatan ini menyimpulkan bahwa pelatihan sablon
fotebag menggunakan bahan  sederhana  dan
terjangkau efektif sebagai pembelajaran kontekstual
untuk mengembangkan kreativitas dan menumbuhkan

jiwa kewirausahaan siswa sekolah menengah pertama.

Kata kunci: pelatihan keterampilan, sablon fotebag, kertas
nasi, kewirausahaan.

ABSTRACT
The development of non-academic skills, particularly
entrepreneurial skills, among junior high school students has
not yet been optimally integrated into school learning
activities. This community service program aims to enhance
students’ creativity and foster enfrepreneurial interest
through totebag screen-printing training using rice paper at
SMP Negeri 3 Galang. The selection of rice paper is based
on its highly affordable cost. In addition, the plastic layer of
the rice paper helps the design adhere optimally to the
surface of the tote bag. The implementation method
employed a participatory approach that emphasizes
hands-on practice, mentoring, and active student
involvement in the processes of material preparation,
design creation, and the application of screen-printing
techniques on totebags. The results show that this activity
successfully improved students’ understanding of simple
screen-printing techniques. Furthermore, the program
enhanced students’ creativity in producing designs and
stimulated their interest in simple entrepreneurial activities.
Through this activity, students were able fo produce screen-
printed fotebags based on their own designs and
demonstrated positive responses throughout the program.
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This activity concludes that totebag screen-printing training
using simple and affordable materials is effective as a
contextual learning approach to develop creativity and
foster an entrepreneurial mindset among junior high school

students.

Keywords: skills training, totebag screen printing, rice paper,
entrepreneurship.

PENDAHULUAN

Pengabdian kepada masyarakat
merupakan salah safu wujud pelaksanaan
Tridharma Perguruan Tinggi yang
berorientasi  pada penerapan  iimu
pengetahuan dan  teknologi  untuk
memberikan manfaat nyata bagi
masyarakat. Melalui kegiatan pengabdian,
perguruan tinggi berperan dalam
menjembatani hasil pengembangan
akademik dengan kebutuhan masyarakat,
baik dalam bentuk pelatihan, pendidikan,
maupun pemberdayaan kelompok
sasaran. Kegiatan ini menjadi sarana
strategis untuk membantu menyelesaikan
permasalahan  sosial  dan  pendidikan
melalui pendekatan aplikatif dan
kontekstual.

Dalam rancah pendidikan,
pengabdian kepada masyarakat memiliki
kontribusi  penting dalam mendukung
pengembangan potensi peserta didik
secara  menyeluruh  melalui  kegiatan
pembelajaran yang aplikatif dan
kontekstual. Namun, pada praktiknya,
pembelajaran di tingkat sekolah menengah
pertama masih cenderung berfokus pada
aspek akademik, sementara penguatan
keterampilan  non-akademik, khususnya
yang berkaitan dengan kreativitas dan
kewirausahaan, belum sepenuhnya
terintegrasi dalam kegiatan pembelajaran
(Manalu et al., 2024). Padahal, keterampilan
tersebut diperlukan untuk membekali siswa
agar memiliki sikap mandiri, produktif, dan
adapftif dalom menghadapi tantangan
kehidupan di masa depan.

Pengembangan keterampilan
kewirausahaan sejak usia sekolah
dipandang sebagai langkah  strategis
dalam membentuk karakter dan pola pikir
siswa. Pendidikan kewirausahaan tidak
hanya bertujuan memperkenalkan akfivitas

usaha, tetapi juga menanamkan nilai
kreativitas, keberanian mengambil inisiatif,
serta kemampuan melihat peluang dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam  konteks
modern, hal ini  sejalan  dengan
pertumbuhan ekonomi kreatif, dimana
sebuah karya bisa memiliki nilai tinggi
karena adanya kreativitas dan inovasi. Oleh
karena itu, diperlukan kegiatan
pembelajaran yang bersifat aplikatif dan
sesudi dengan karakteristik peserta didik
pada jenjang sekolah menengah pertama.
Salah satu contoh nyata adalah melalui
praktik pembuatan sablon fofebag, karena
melalui kegiatan ini siswa dapat melihat fren
industri kreatif yang sedang berkembang
saat ini.

Berdasarkan hasil observasi awal
dan komunikasi dengan pihak SMP Negeri 3
Galang, diketahui bahwa siswa belum
banyak memperoleh pengalaman
mengikuti pelatihan keterampilan kreatif
yang dapat dikembangkan  menjadi
peluang usaha sederhana. Kondisi ini
menunjukkan adanya kebutuhan akan
kegiatan pendampingan dan pelatihan
yang mudah diterapkan, menggunakan
bahan yang terjangkau, serfa mampu
melibatkan siswa secara akfif. Salah satu
keterampilan yang dinilai relevan adalah
pelatihan sablon fotebag menggunakan
kertas nasi, karena teknik ini relatif
sederhana, tidak memerlukan peralatan
yang rumit, dan memiliki nilai ekonomis.

Berdasarkan hasil observasi awal di
SMP Negeri 3 Galang, siswa masih memiliki
keterbatasan pengalaman dalam
mengikuti pelatihan keterampilan kreatif
yang berorientasi pada pengembangan
kewirausahaan, kegiatan  pengabdian
kepada masyarakat ini  dilaksanakan
dengan tujuan untuk  meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan kreativitas
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siswa SMP Negeri 3 Galang melalui
pelatihan sablon totebag menggunakan
kertas nasi, sekaligus menumbuhkan minat
dan semangat kewirausahaan sejak dini.
Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi
alternatif pembelajaran kontekstual yang
mendukung  penguatan  keterampilan
hidup serta pembentukan karakter mandiri
dan kreatif pada peserta didik.

KAJIAN PUSTAKA

Pengabdian kepada masyarakat
merupakan bagian integral dari Tridharma
Perguruan Tinggi yang berorientasi pada
penerapan  iimu  pengetahuan  dan
teknologi untuk menjawab kebutuhan dan
permasalahan yang ada di masyarakat.
Melalui  kegiatan ini, perguruan tinggi
diharapkan mampu memberikan konftribusi
nyata dalam bentuk pelatihan, pendidikan,
pemberdayaan, maupun penerapan hasil
kajian ilmiah kepada kelompok sasaran
tertentu (Noor, 2010). Bentuk pengabdian
yang dilakukan dapat beragam, mulai dari
pelayanan langsung kepada masyarakat
hingga pengembangan produk inovatif
berbasis hasil penelitian dan pelaksanaan
program berbasis pengalaman lapangan
(Herlina, 2022).

Dalam konteks pendidikan formal,
khususnya pada jenjang sekolah menengah
pertama, penguatan keterampilan non-
akademik  menjadi  kebutuhan  yang
semakin relevan. Pendidikan fidak lagi
cukup berfokus pada pencapaian kognitif,
tetapi juga perlu mengembangkan aspek
karakter, kreativitas, dan kemandirian
peserta didik. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan adalah  melalui  pendidikan
kewirausahaan yang dirancang untuk
membekali siswa dengan kemampuan
mengenali peluang, mengembangkan ide
kreatif, serta membangun sikap mandiri
dalam aktivitas ekonomi (Manalu et al,
2024).

Pendidikan kewirausahaan hadir
sebagai salah satu solusi untuk membekal
siswa dengan keterampilan dan karakter
dibutuhkan untuk sukses di era ini.
Pendidikan kewirausahaan tidak hanya
bertujuan untuk membekali siswa dengan
keterampilan bisnis, tetapi juga untuk
membentuk karakter yang mandiri, kreatif,
dan inovatif (Sucipto, 2025). Hal ini sejalan
dengan penjelasan yang dikemukakan
oleh (Nuraeni, 2022) bahwa karakter ini

penting untuk membantu siswa
menghadapi tantangan dan
memanfaatkan peluang dalam kehidupan
mereka. Nilai-nilai  seperti  kemandirian,
inovasi, dan kepemimpinan dapat
ditanamkan secara lebih efektif melalui
pembelajaran yang bersifat kontekstual
dan dekat dengan pengalaman nyata
siswa (Putri & Nawawi, 2023).

Salah satu bentuk pembelajaran
kontekstual yang relevan adalah pelatihan
keterampilan kreatif berbasis produk. Inovasi
pembuatan fofebag sablon menggunakan
bahan sederhana seperti kertas nasi dinilai
mampu  mengintegrasikan  keterampilan
teknis dengan penguatan jiwa
kewirausahaan,  sekaligus  mendukung
prinsip ramah lingkungan (Indonesia, 2024).
Sablon sendiri merupakan teknik cetak yang
memanfaatkan pola atau media tertentu
untuk memindahkan desain ke permukaan
bahan, seperti kain atau tas, dan telah
berkembang luas dalam berbagai variasi
teknik (Sejati & Wicaksono, 2024) seperti
halnya dengan (Feriandy et al., 2024).

Pelatihan sablon fofebag memiliki

potensi besar sebagai sarana
pengembangan keterampilan
kewirausahaan bagi siswa karena

prosesnya relatif mudah dipelgjari dan
dapat dikembangkan menjadi  usaha
mandiri. Namun demikian, fidak semua
siswa memperoleh kesempatan untuk
mengikuti pelatihan keterampilan
semacam ini di lingkungan sekolah.

Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa kegiatan pelatihan sablon mampu
meningkatkan kepuasan pesertq,
menambah  wawasan  terkait  peluang
usaha, serta memotivasi peserta untuk
mengembangkan keterampilan
berwirausaha secara berkelanjutan (Pratiwi
et al., 2025). Oleh karena itu, pelatihan
sablon totebag menggunakan kertas nasi
menjadi bentuk kegiatan pengabdian yang
relevan untuk mendukung pengembangan
keterampilan dan jiwa kewirausahaan siswa
sekolah menengah pertama.

METODE

Kegiatan  pengabdian  kepada
masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk
pelatihan keterampilan sablon tofebag
menggunakan  kertas  nasi dengan
pendekatan partisipatif. Pendekatan ini
menempatkan siswa sebagai subjek aktif
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dalam setiap tahapan kegiatan melalui
praktik langsung dan pendampingan,
sehingga proses pembelajaran berlangsung
secara kontekstual dan bermakna.

Kegiatan diloksanakan di SMP
Negeri 3 Galang, Kabupaten Deli Serdang,
Sumatera Utara, dengan sasaran sebanyak
26 siswa sekolah menengah pertama yang
dipilih  berdasarkan rekomendasi pihak
sekolah. Untuk mendukung efektivitas
pelaksanaan kegiatan, peserta dibagi ke
dalam beberapa kelompok kecil guna
memudahkan proses pendampingan
selama praktik berlangsung.

Alat dan bahan yang digunakan
dalam kegiatan pelatihan meliputi fotebag
polos berbahan kertas nasi sebagai media
cetak, kertas nasi  sebagai  media
pemindahan desain, lem kertas untuk
menempelkan desain, sebagai bahan
pemindahan  desain ke  permukaan
totebag, serta alat gambar seperti pensil
atau spidol. Seluruh alat dan bahan dipilih
dengan mempertimbangkan aspek
keamanan, kemudahan penggunaan,
serta ketersediaan bahan yang terjangkau
dan sesuai dengan karakteristik peserta
didik. Pemilihan kertas nasi didasari oleh
harga nya yang sangat terjangkau. Selain
itu, lapisan plastik pada kertas nasi dapat
membantu motif melekat secara optimal
pada permukaan fotebag.

Metode peloksanaan  kegiatan
dilakukan melalui tiga tahapan utama,
yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Pada tahap persiapan, tim pelaksana
melakukan  koordinasi  dengan  pihak
sekolah terkait penentuan jadwal, jumlah
peserta, serta kesiapan sarana  dan
prasarana. Selain itu, tim menyiapkan alat
dan bahan pelatihan serta materi
pengenalan teknik sablon sederhana
menggunakan kertas nasi.

Tahap pelaksanaan diawali dengan
pemberian penjelasan singkat mengenai
konsep dasar sablon, pengenalan alat dan
bahan, serta langkah-langkah pembuatan
sablon  totebag. Selanjutnya,  siswa
mengikuti kegiatan praktik langsung yang
meliputi pembuatan desain, penempelan
desain menggunakan kertas nasi, hingga
tahap penyelesaian akhir produk. Seluruh
rangkaian  kegiatan  praktik  dilakukan
dengan pendampingan langsung oleh tim
pelaksana.

Tahap evaluasi  dilakukan  untuk
menilai keberhasilan pelaksanaan kegiatan
dan pencapaian tujuan pelatihan. Evaluasi
dilakukan melalui pengamatan langsung
terhadap keterlibatan dan partisipasi siswa
seloma kegiatan berlangsung, diskusi dan
tanya jowab untuk mengetahui tingkat
pemahaman  siswa,  serta  penilaian
terhadap produk fotebag hasil sablon.
Penilaian produk dilakukan berdasarkan
kriteria kerapian hasil sablon, kesesuaian
desain  dengan konsep awal, serta
kebersihan dan kejelasan hasil cetakan.
Hasil evaluasi digunakan untuk  menilai
peningkatan keterampilan, kreativitas, dan
minat  kewirausahaan  siswa  setelah
mengikuti kegiatan pelatihan.

HASIL

Pelaksanaan kegiatan pelatihan
sablon totebag menggunakan kertas nasi di
SMP Negeri 3 Galang berlangsung dengan
lancar dan mendapat respons positif dari
peserta. Siswa mengikuti seluruh rangkaian
kegiatan mulai dari pengenalan alat dan
bahan hingga praktik pembuatan sablon
pada fotebag. Selama kegiatan
berlangsung, siswa tampak antusias dan
aktif bertanya maupun mencoba setiap
tahapan yang dijelaskan oleh tim
pelaksana.

Pelaksanaan kegiatan pelatihan
sablon totebag menggunakan kertas nasi di
SMP Negeri 3 Galang dilaksanakan melalui
beberapa tahapan sebagai berikut;

1. Tahap pengenalan alat dan bahan
Pada tahap ini, siswa diperkenalkan
dengan alat dan bahan yang
digunakan dalam proses sablon
fotebag, seperti totebag polos, kertas
nasi, lem kertas, serta alat gambar.
Pada tahap ini, sebagian besar siswa
belum mengenal teknik  sablon
menggunakan kertas nasi. Namun,
setelah diberikan penjelasan  dan
demonstrasi singkat oleh tim pelaksana,
siswa  mampu  memahami  fungsi
masing-masing alat dan bahan serta
urutan proses kerja.

2. Tahap pemberian lem pada desain
kertas nasi
Pada tahap ini, siswa mengoleskan lem
kertas secara merata pada bagian
belokang desain yang telah dibuat.
Proses pemberian lem dilakukan
dengan pendampingan untuk

121



Sawala: Jurnal pengabdian Masyarakat Volume 07 Nomor 01 Januari 2026

Pembangunan Sosial, Desa dan Masyarakat

Halaman 118-124 e ISSN: 2716-4705

memastikan ketebalan lem sesuai dan
fidak berlebihan. Capaian
keterampilan pada tahap ini terlihat
dari kemampuan siswa mengoleskan
lem secara merata dan memahami
pentingnya tahap ini agar desain
dapat menempel dengan baik pada
permukaan totebag. Tahap ini menjadi
langkah penting dalam menentukan
kualitas hasil sablon yang dihasilkan.
3. Tahap proses penyablonan
Setelah lem diaplikasikan, desain
ditempelkan pada permukaan
fotebag sesuai dengan posisi yang
telah ditentukan. Siswa kemudian
melakukan proses pengeringan dan
pemindahan desain  dengan cara
menggosok permukaan kertas nasi
hingga moftif menempel pada fotebag.
Pada tahap ini, siswa mulai menguasai
teknik  sablon sederhana, seperti
mengatur posisi desain, meratakan
tempelan, dan menjaga kerapian hasil
cetakan. Meskipun masih terdapat
beberapa hasil yang kurang merata,
secara umum siswa mampu mengikuti
tahapan penyablonan dengan baik.
4. Tahap penyelesaian produk
Pada tahap akhir, siswa menyelesaikan
produk fotebag hasil sablon dan
melakukan pengecekan terhadap hasil
cetakan. Seluruh kelompok berhasil
menghasilkan satu produk fotebag
dengan desain yang berbeda-beda
sesuai kreativitas masing-masing. Hasil
sablon menunjukkan motif yang cukup
jelas, kerapian yang baik, serta
kesesuaian antara desain awal dan
produk akhir. Produk totebag yang
dihasikan menjadi  bukti capaian
keterampilan siswa dalam menerapkan
teknik sablon menggunakan kertas nasi.
Hasil  pengamatan menunjukkan
bahwa sebelum mengikuti  pelatihan,
sebagian besar siswa  belum  memiliki
pengetahuan dan pengalaman mengenai
teknik sablon sederhana. Setelah kegiatan
berlangsung, siswa mampu memahami
langkah-langkah dasar proses sablon serta
menghasilkan fotebag dengan desain
sederhana sesuai kreativitas masing-masing.
Selain itu, dalam sesi diskusi singkat di
akhir kegiatan, pihak sekolah memberikan
tanggapan positif dan menilai kegiatan
pelatihan ini bermanfaat dalam

mendukung pengembangan keterampilan
siswa di luar pembelajaran akademik.

Gambar 1. Siswa menempelkan Iém pada
pola desain sebelum ditempelkan pada
totebag

| |
|

Gambar 2. Proses pengeringan desain
fotebag setelah ditempelkan

G mbr 3. Siswa mengosok bagian
kertas pada desain

o BRE | _ GNEe
Gambar 4. Hasil sablon fotebag
menggunakan kertas nasi
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anggota pelaksana dengan hasil sablon
totebag menggunakan kertas nasi

PEMBAHASAN

Hasil pelatihan menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis praktik mampu
meningkatkan pemahaman dan
keterampilan  siswa dalam bidang
keterampilan kreatif. Keterlibatan langsung
siswa dalam proses pembuatan sablon
memberikan pengalaman belajar yang
bermakna, sejalan dengan  konsep
pendidikan kewirausahaan yang
menekankan pentingnya akfivitas aplikafif
dalam membangun kompetensi peserta
didik (Manalu et al., 2024).

Antusiasme dan partisipasi akfif siswa
selama kegiatan mencerminkan bahwa
pembelajaran kontekstual dapat
mendorong kreativitas dan rasa percaya
diri. Temuan ini mendukung pandangan
bahwa pendidikan kewirausahaan tidak
hanya berorientasi pada pengenalan
usaha, fetapi juga pada pembentukan
sikap kreatif, inovatif, dan mandiri melalui
pengalaman langsung (Putri & Nawawi,
2023).

Munculnya ketertarikan siswa untuk
mengembangkan fofebag hasil sablon
sebagai produk bernilai guna menunjukkan
bahwa pelatihan ini berpotensi
menumbuhkan minat kewirausahaan sejak

dini. Hal ini sejalan  dengan  hasil
pengabdian sebelumnya yang
menyatakan bahwa pelatihan
keterampilan  berbasis produk dapat

membuka wawasan peserta  terhadap
peluang usaha sederhana dan
meningkatkan motivasi  berwirausaha
(Pratiwi et al., 2025).

Dengan demikian, pelatihan sablon
totebag menggunakan kertas nasi dapat
menjadi alternafif pembelajaran
keterampilan kreatif yang relevan dan
aplikatif di lingkungan sekolah menengah
pertama.

Kegiatan pelatihan sablon tofebag
memberikan pengalaman langsung
kepada siswa dalaom mengembangkan
keterampilan  kreatif.  Melalui  praktik
pembuatan sablon, siswa fidok hanya
mempelajari teknik dasar, tetapi juga dilatih
untuk menuangkan ide dan kreativitas ke
dalam bentuk desain sederhana. Proses ini
mendorong siswa untuk lebih akfif, berani
mencoba, dan percaya diri  dalam
menghasilkkan karya.

Pelatihan sablon fotebag juga
berkontribusi dalam menumbuhkan minat
kewirausahaan siswa. Produk totebag hasil
sablon yang dihasilkan siswa memberikan
gambaran nyata bahwa keterampilan
sederhana dapat dikembangkan menjadi
peluang usaha. Hal ini memperkuat peran
pendidikan kewirausahaan sebagai sarana
pembentukan sikap mandiri dan produktif
sejak usia sekolah.

Dari 26 siswa yang mengikuti
pelatihan, seluruh  kelompok berhasil
menyelesaikan safu produk totebag hasil
sablon dengan desain sederhana sesuai
kreativitas masing-masing. Sebagian besar
siswa mampu mengikuti langkah-langkah
dasar proses sablon dengan baik, seperti
penempelan desain menggunakan kertas
nasi dan proses pemindahan desain. Hasil
sablon yang dihasilkan menunjukkan fingkat
kerapian yang cukup baik serta kesesuaian
desain dengan konsep awal yang telah
dirancang oleh siswa.

Respons positif dari pihak sekolah
menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan
keterampilan  kreatif memiliki relevansi
dengan kebutuhan pengembangan siswa.
Pelatihan ini dapat dijadikan alternatif
kegiatan penguatan keterampilan hidup
atau kegiatan kewirausahaan di sekolah.

Meskipun kegiatan pelatihan sablon
fotebag berjalan dengan baik dan
mencapai fujuan yang direncanakan,
pelaksanaannya masih menghadapi
beberapa kendala. Salah satu kendala
yang ditemui adalah keterbatasan waktu
pelaksanaan sehingga proses
pendampingan belum dapat dilakukan
secara lebih mendalam pada setiap
kelompok. Selain itu, perbedaan
kemampuan awal siswa juga memengaruhi
kecepatan dalam mengikuti tahapan
penyablonan, khususnya pada tahap
pemberian lem dan pemindahan desain.
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PENUTUP
Kegiatan  pengabdian kepada
masyarakat  melalui  pelatihan  sablon

totebag menggunakan kertas nasi di SMP
Negeri 3 Galang memberikan dampak
positif terhadap peningkatan keterampilan
dan kreativitas siswa. Melalui pembelajaran

berbasis  praktik, siswa  memperoleh
pengalaman langsung dalam
menghasilkan produk kreatif  yang

berpotensi memiliki nilai ekonomis serta
menumbuhkan minat kewirausahaan sejok
dini.

Pelatihan ini menunjukkan bahwa
keterampilan  kreatif dengan  bahan
sederhana dapat diterapkan secara efektif
di lingkungan sekolah menengah pertama
sebagai bentuk pembelajaran kontekstual.
Ke depan, kegiatan serupa disarankan
untuk dikembangkan secara berkelanjutan
dengan dukungan sarana dan waktu yang
lebin memadai agar manfaatnya dapat
dirasakan lebih luas.
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